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Determinants of Error Rate of Microscopic Observation and Examination in 

Public Health Center in Jember 

 

Zaidar Rahmi Martiningrum 

 

Departement of Epidemiology, Biostatistics and Population, Public Health Faculty, 

Jember University 

 

 

ABSTRACT 

 

Tuberculosis (TB) is an infectious disease caused by Mycobacterium tuberculosis.  

Prevalence of pulmonary tuberculosis in Indonesia 2011 was ranked third after India 

and China . Numbers of error rate (number of laboratory error) that are able to cross 

check inspection results from is one of the indicator program for tackling 

tuberculosis. Purpose of this research is to analyze determinants of error rate of 

microscopic observation and examination in public health center in Jember includes 

characteristic of respondents, working procedures, laboratory facilities and  

specimen. This research was analytical study using cross sectional design. The 

samples were 18 laboratory officer. The data obtained were presented in table form 

and naration analyzed using Chi Square with Confidence Interval 95%. There are 

significant relationship between the level of the old work, loads of slides per day, 

training status, how the fixation, staining, and the volume of sputum. However, there 

are not significant relationship between age, gender, educational level, eye status, 

reading of the microscopic sputum examination results, condition of material, 

condition of ZN reagents, microscope glass slides and conditions of sputum pot. 

Expected an increase in officer performance laboratory in perform a procedure of 

making, staining and recitation slide and increasing information and educational 

with patient suspec tuberculosis. 

 

Keywords: Error rate, Laboratory officer, Tuberculosis 
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RINGKASAN 

 

Determinan Error Rate Puskesmas Rujukan Mikroskopis (PRM) dan Puskesmas 

Pelaksana Mandiri (PPM) di Kabupaten Jember; Zaidar Rahmi Martiningrum; 

092110101052; 2013; 103 halaman; Bagian Epidemiologi dan Biostatistika 

Kependudukan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember 

 

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular langsung yang disebabkan oleh 

kuman tuberkulosis (Mycobacterium tuberculosis). Sebagian besar kuman 

tuberkulosis menyerang paru, tetapi dapat juga mengenai organ tubuh lainnya. Gejala 

TB paru yaitu batuk terus menerus dan berdahak selama 2-3 minggu atau lebih. 

Gejala lain, yaitu dahak bercampur darah, batuk darah, sesak nafas dan rasa nyeri 

dada, badan lemas, nafsu makan menurun, berat badan turun, rasa kurang enak badan 

(malaise), berkeringat malam walaupun tanpa kegiatan, demam meriang lebih dari 

sebulan (Depkes RI, 2007a). 

Global Tuberculosis Report (WHO, 2012) menyatakan bahwa prevalensi TB 

Paru di dunia tahun 2011 mencapai 9,7 – 11 juta penduduk dengan angka kematian 

rata-rata mencapai 980.000 orang. Prevalensi TB paru Indonesia tahun 2011 

menempati urutan ke tiga setelah India dan China yaitu sebanyak 489 per 100.000 

populasi. Prevalensi penderita TB di Jawa Timur menduduki peringkat kedua di 

Indonesia yang mencapai 224 orang per 100.000 penduduk dengan jumlah kasus 

yang terdeteksi 65-70%. Jumlah Penderita TB Paru BTA+ Kabupaten Jember 

mengalami fluktuatif dari tahun 2010-2012. Berturut-turut sebanyak 1946 orang, 

2182 orang, dan 2085 orang. Rata-rata error rate Kabupaten Jember berturut-turut 

mulai tahun 2010, 2011, dan 2012 sebesar 6,52%, 5,4%, dan 9,5%. Angka error rate 

(angka kesalahan laboratorium) yang di dapat dari hasil pemeriksaan cross check 

merupakan salah satu indikator program penanggulangan TB Paru (Kemenkes RI, 

2011). Menurut WHO dimana jika error rate < 5% maka mutu pemeriksaan dahak di 

Kabupaten atau Kota tersebut dinilai bagus. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan Error rate Puskesmas 

Rujukan Mikroskopis (PRM) Puskesmas Pelaksana Mandiri (PPM) di Kabupaten 

Jember, diantaranya faktor karakteristik responden, prosedur kerja, sarana 

laboratorium dan spesimen. Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan 

menggunakan desain potong lintang (Cross Sectional). Sampel adalah 18 orang 

petugas laboratorium PRM dan PPM. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk 

tabel dan narasi kemudian dianalisis menggunakan uji Chi Square dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 5% (α=0,05). 

Hasil penelitian ini diantaranya adalah terdapat hubungan yang signifikan 

antara lama kerja, beban slide perhari, status pelatihan, cara fiksasi, cara pewarnaan, 

dan volume dahak dengan error rate hasil pemeriksaan dahak mikroskopis. Namun, 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, status kesehatan mata, pembacaan hasil pemeriksaan dahak mikroskopis, 

kondisi sediaan, kondisi reagen ZN, kondisi mikroskop, kondisi kaca slide dan 

kondisi sputum pot. Dari hasil penelitian ini diharapkan adanya peningkatan kinerja 

petugas laboratorium dalam melakukan prosedur pembuatan, pewarnaan serta 

pembacaan slide dan meningkatkan upaya informasi serta edukasi terhadap pasien 

suspek TB. 
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DAFTAR ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

 

 

Daftar Arti Lambang 

- =  sampai dengan 

% =  persen 

/ =  per dan atau 

x =  kali 

α =  alfa 

< =  kurang dari 

> =  lebih dari 

≤ =  kurang dari sama dengan 

≥ =  lebih dari sama dengan 

+ =  positif 

 

Daftar Singkatan 

AIDS = Acquired Immune Deficiency Syndrome 

Am = Amikacin 

Amx-Clv = Amoxilin-Clavulanate 

ARTI = Annual Risk of Tuberkulosis Infection 

HIV = Human Immunodeficiency Virus 

Balitbangkes = Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

BCG = Bacillus Calmette et Guerin 

BLK = Balai Laboratorium Kesehatan 

BP4 = Balai Pengobatan Penyakit Paru-Paru 

BTA = Basil Tahan Asam 

CDR = Case Detection Rate 

Cfz = Clofazimine 
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CI = Confidence Interval 

Clr = Clarithromycin 

Cm = Capreomycin 

Cs = Cycloserine 

D-3 = Diploma 3 

Depkes = Departemen Kesehatan 

DOTS = Directly Observed Treatment, Shortcourse chemotheraphy 

E = Etambutol 

ELISA = Enzyme-Linked Immunosorbent Assay 

Eto = Ethionamide 

Gerdunas TBC = Gerakan Terpadu Nasional Penanggulangan Tuberkulosis 

H = Isoniasid 

HRZE = Isoniasid, Rifampisin, Pirazinamid, Etambutol 

Ipm = Imipenem 

IUATLD = International Union Against TB and Lung Disease 

KDT = Kombinasi Dosis Tetap 

Km = Kanamycin 

Lfx = Levofloxasin 

Lzd = Linezolid 

MDR = Multi Drugs Resistance 

M. Tuberkulosis = Mycobacterium tuberkulosis 

Mfx = Moxifloxacin 

OAT = Obat Anti Tuberkulosis 

ODHA = Orang Dengan HIV/AIDS 

Ofx = Ofloxacin 

P2TB = Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit TB 

PAP = Peroksidase anti Peroksidase 

PAS = Para Amino Salisilat 

PCR = Polymery Chain Reaction 
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PMO = Pengawasan Minum Obat 

PPM = Puskesmas Pelaksana Mandiri 

PRM = Puskesmas Rujukan Mikroskopis 

PS = Puskesmas Satelit 

SPS = Sewaktu-Pagi-Sewaktu 

Pto = Prothionamide 

Puskesmas = Pusat Kesehatan Masyarakat 

R = Rifampisin 

Reagen ZN = Reagen  Ziehl Neelsen 

RI = Republik Indonesia 

Riskesdas = Riset Kesehatan dasar 

RP = Rasio Prevalensi 

RS = Rumah Sakit 

RUS-1 = Rujukan Uji Silang tingkat Pertama 

S = Streptomisin 

SMK = Sekolah Menengah Kejuruan 

SR = Succes Rate 

TB = Tuberkulosis 

Thz = Thiocetazone 

Trd = Terizidone 

WHO = World Health Organization 

Z = Pirazinamid 

 

 

 

 

 

 

 


